Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh sistem pengendalian
internal, kompetensi aparatur desa, kesesuaian kompensasi dan transpaaransi terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan keuangan desa dengan moralitas individu sebagai variabel moderasi baik
secara parsial maupun simultan. Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekertaris Desa dan
Kaur Keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer yang
diperoleh secara langsung melalui kuesioner yang dibagikan kepada Pemerintah Desa di Kabupaten
Pemalang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 102 responden. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah accidental sampling dan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi
linier berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Hasil analisis data pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa sebelum adanya moderasi, variabel sistem pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi dan transparansi berpengaruh terhadap pencegahan fraud dala pengelolaan keuangan desa
sedangkan variabel kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan keuangan desa. Setelah adanya moderasi dari variabel moralitas individu hasilnya sama
seperti sebelum adanya moderasi, dimana variabel sistem pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, dan transparansi berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan
desa dan diperkuat dengan moralitas individu. Sedangkan variabel moderasi moralitas individu tidak
dapat memoderasi hubungan antara variabel kompetensi aparatur desa terhadap pencegahan fraud
dalam pengelolaan keuangan desa. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi dapat diketahui
bahwa pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa dapat dijelaskan 43,6% oleh variabel
independen dalam penelitian ini.
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